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Effect Of Fluctuations In The Price Of Fresh Fruit Bunches (Tbs) On The Ability 

Of Smallholders Plasma Farmers To Fulfill Their Needs In The Village Of Heavy 

Resources Mesuji District Ogan Komering Ilir 
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Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya 

Jalan Palembang-Prabumulih  KM Indralaya Ogan Ilir 30 

 

Abstrack 

 

This research aims to (1) to know the income of smallholders of oil palm 

plasma farmers at the time fluctuations of fresh fruit bunches (TBS) in Desa Besar 

village Mesuji Ogan Komering Ilir District (2) to know the income relationship of 

plasma farmers Oil palm with fluctuations in the price of fresh fruit bunches 

(TBS) in the village of heavy sources Mesuji District Ogan Komering Ilir. (3) to 

analyze the price of fresh fruit bunches (TBS) so that smallholders are not able to 

fulfill their needs in the village of heavy resource Mesuji District Ogan Komering 

Ilir. The data retrieval in field was held in December 2019 until January 2020. 

The method of withdrawal of samples in this study will be done using simple 

random sampling method, which is the method of withdrawal of samples from a 

population conducted randomly, with the sampling amount of 39 Dar 308 Total 

smallholders in smallholder oil palm Mandiri. The collection of data done in this 

study is primary data and secondary data. The data processing methods used are 

simple linear regression analyses, income analysis and needs analysis of farmers. 

The results showed the income of smallholder farmers in Sumber Deras Village in 

July 2018-June 2019, amounting to Rp 3,946,430.72 or Rp 47,357,168. The result 

of simple linear regression test is Y = 270397.538 + 3185.468 X, then (a) a value 

is a constant number of unstandardized Coefficients, the value of 270397.538. The 

number is a constant value that means that if there is no price (X) then the value 

of consistent revenue (Y) is 270397.538. (b) Value B is a regression coefficient 

number. Its value is Rp3185,468. That means that, every increase of Rp1 the price 

of fresh fruit Bunchdan will increase farmers ' income by Rp3185,468. Regression 

coefficient of positive value means there is a positive relationship between the 

price with Farmer's income. The rising price of fresh fruit Bunchand The farmer's 

income increased. 

 

Keywords: The effect of TBS price, Farmer's Total income, farmer 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Negara Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alamnya 

yang tersebar luas di seluruh kawasan di Indonesia. Indonesia juga merupakan 

negara agraris yang sebagian besar penduduknya adalah bermata pencaharian di 

sektor pertanian. Sektor pertanian berperan sebagai penyokong bahan baku sektor 

industri. Jika mampu dikembangkan lebih lanjut produksi sektor pertanian dapat 

mencapai jumlah maksimal, juga dapat menghasilkan barang konsumsi lain yang 

bernilai lebih dibanding hanya sebagai penunjang sektor lainnya. Salah satu sektor 

pertanian di Indonesia yaitu perkebunan (Tamba, 2016).  

Subsektor perkebunan dalam perekonomian Indonesia mempunyai peranan 

strategis, antara lain sebagai penyerap tenaga kerja, meningkatkan pendapatan 

masyarakat, penopang pertumbuhan industri manufaktur, mengoptimalkan 

pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan. Peranan sektor perkebunan 

yang demikian besar bagi peningkatan pemanfaatan petani dan penyediaan bahan 

baku untuk industri dalam negeri serta sebagai sumber devisa negara 

(Siringoringo, 2017). 

Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia pada triwulan II tahun 2017 

menunjukkan sektor pertanian penyumbang kedua terbesar yaitu 13,92% setelah 

sektor pengolahan sebesar 20,26%. Sektor pertanian terbagi atas sub sektor yaitu: 

1) Pertanian, peternakan, perburuan dan jasa pertanian (tanaman hortikultura, 

tanaman perkebunan, peternakan, jasa pertanian), 2) Kehutanan dan penebangan 

kayu, dan 3) Perikanan. Dari sub sektor tersebut persentase tertinggi di sub sektor 

perkebunan yaitu sebesar 3,74% dari total sektor pertanian sebesar 13,92% 

(Afifuddin, 2017).  

Menurut Dinas Perkebunan (2019), masalah utama dalam perkebunan yaitu 

rendahnya tingkat produktivitas dan mutu hasil. Hal ini disebabkan karena belum 

maksimalnya pengelolaan usahatani perkebunan dalam penerapan teknologi maju 

terutama penggunaan benih unggul yang bermutu, pupuk, pengendalian hama dan 

penyakit. 
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Petani yang ada dan lemahnya posisi rebut tawar (bargaining position), 

sehingga petani pekebun belum dapat menikmati nilai tambah yang memadai dari 

kegiatan produksi yang dilakukannya. Kelapa sawit merupakan salah satu 

tanaman perkebunan yang berorientasi ekspor- impor. Kelapa sawit adalah jenis 

tanaman perkebunan yang sangat dibutuhkan masyarakat sebagai salah satu 

kebutuhan pokok yang menghasilkan produksi seperti minyak goreng, sabun dan 

sebagainya. Karena sifatnya yang penting bagi kebutuhan pokok, maka 

masyarakat memerlukan produksi kelapa sawit dalam jumlah yang besar agar 

kebutuhan mereka terhadap manfaat kelapa sawit tercukupi. Perkebunan Kelapa 

sawit dapat memberikan jumlah pendapatan yang mencukupi bahkan lebih tinggi 

bagi masyarakat petani kelapa sawit tergantung luas perkebunan sawitnya. 

Keadaaan ini menyebabkan masyarakat mengalihkan pengelolaan pertaniannya 

untuk mananam kelapa sawit ( Siregar, 2009). 

Kelapa sawit adalah tumbuhan industri penting sebagai penghasil minyak 

masak, minyak industri, maupun bahan bakar. Perkebunan kelapa sawit dapat 

menghasilkan keuntungan besar, sehingga banyak hutan dan perkebunan lama di 

konversi menjadi perkebunan sawit. Kelapa sawit juga telah menjadi komunitas 

pertanian utama dan unggulan di Indonesia, baik sebagai sumber penghasilan bagi 

jutaan keluarga petani, penyumbang devisa negara, penyedia lapangan kerja 

maupun sebagai pemicu pada pertumbuhan sentra-sentra ekonomi baru. Luas 

areal produksi kelapa sawit telah tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Pulau 

Sumatera tercatat memiliki luas areal terbesar diantara Pulau Indonesia, dengan 

total luas areal yaitu sebesar 7.191.738 ha dan produksi sebesar 22.687.079 ton 

(Anggraini, 2018).  

Adapun hasil produksi yang akan dijual diharapkan mampu 

mensejahterakan kehidupannya, untuk memberikan perlindungan dalam perolehan 

harga TBS produksi petani yang wajar serta menghindari adanya persaingan tidak 

sehat diantara Pabrik Kelapa Sawit (PKS) dan perilaku harga menyimpang yang  

dilakukan agen/pedagang pengumpul, telah menyebabkan pemerintah di beberapa 

daerah secara langsung melakukan intervensi. Beberapa bentuk regulasi yang 

dikeluarkan oleh pemerintah daerah salah satu diantaranya adalah Permentan 

No.395/Kpts/OT.140/11/2005 tentang pedoman penetapan harga Tandan Buah 
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Segar (TBS). Peraturan ini dimaksudkan sebagai dasar hukum bagi pemerintah 

daerah setempat dalam pelaksanaan pembelian Tandan Buah Segar (TBS) kelapa 

sawit (Departemen Pertanian, 2007).  

Namun pada saat ini komoditi kelapa sawit turut merasakan dampak dari 

krisis global yang terjadi. Akibatnya harga Tandan Buah Segar (TBS) di tingkat 

petani mengalami fluktuasi yang signifikan. Fluktuasi harga yang sering kali 

terjadi merupakan permasalahan ekonomis yang dapat mengancam 

keberlangsungan hidup petani kelapa sawit (Harahap, 2018). Menurut Dinas 

Perkebunan Sumatera Selatan (2019) dalam 10 tahun terakhir ini persentase 

kenaikan harga Tandan Buah Segar yang terjadi yaitu sebesar 34,34 persen dan 

penurunan harga sebesar 27,71 persen, sehingga dapat memberikan dampak 

terhadap pendapatan yang diterima dalam kegiatan usahatani kelapa sawit. Rata-

rata dan persentase kenaikan dan penurunan harga TBS dari tahun 2010-2018 

dapat dilihat pada Tabel 1.1 . 

 

Tabel 1.1. Rata-Rata dan Persentase Harga Tandan Buah Segar (TBS), 2010-2018 

Tahun Rata-Rata Harga TBS 

(Rp/Kg) 

                            Persentase naik/turun (%) 

Naik Turun 

2010                      1.326 51,38 6,68 

2011                      1.523 25,06 41,65 

2012                              1.431 37,66 51,31 

2013                       1.322 67,32 18,75 

2014                       1.713 27,70 18,81 

2015                       1.295 22,62 62,67 

2016                       1.557 47,39 0 

2017                       1.679 15,14 18,60 

2018                       1.428 8,20 30,92 

2019                       1.160 12,30 23,00 

Rata-Rata                       1.479 34,34 27,71 

Sumber : Dinas Perkebunan Sumatera Selatan (Data diolah), 2019. 

 

Fluktuasi harga terjadi karena tekanan ekonomi global tanaman perkebunan 

yang berorientasi ekspor dan harganya tergantung pasar dunia. Kenaikan harga 

minyak sawit mentah Crude Palm Oil (CPO) di dalam negeri karena 

meningkatnya permintaan, yaitu untuk kepentingan konsumsi sebagai bahan baku 
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industri minyak goreng dan bahan baku antara industri. Permintaan tinggi yang 

tidak langsung direspon dengan tambahan supply maka dalam jangka panjang dan 

pendek akan menyebabkan penurunan produksi di pabrik pengolahan. Akibatnya, 

petani kelapa sawit harus merasakan ketidakpastian harga dalam bentuk TBS. 

Kenaikan harga minyak kelapa sawit akan mempengaruhi kenaikan harga pada 

TBS. Penetapan harga Tandan Buah Segar dapat dilakukan dengan mengikuti 

mekanisme pasar dunia, sehingga permintaan yang besar akan mempengarui 

harga TBS. Di tingkat dunia minyak kelapa sawit mengalami peningkatan 

produksi dari tahun 2011 yaitu sebesar 7.8 juta ton naik menjadi 13.5 juta ton 

pada tahun 2016  (GAPKI, 2017). 

Seiring dengan peningkatan luas lahan dan produksi kelapa sawit setiap 

tahunnya, Indonesia merupakan salah satu produsen dan eksportir terbesar minyak 

kelapa sawit dunia. Memperhatikan potensi ekonomi yang besar dari komoditas 

kelapa sawit, maka dalam pengembangannya pemerintah harus memperhatikan 

azas manfaat bagi kemakmuran rakyat. Sekarang ini, komoditas kelapa sawit tidak 

hanya berperan besar dalam mendorong berkembangnya sektor ekonomi, tetapi 

juga sangat strategis untuk pengentasan kemiskinan, menciptakan lapangan kerja, 

dan pembangunan daerah. Indonesia memiliki perkebunan kelapa sawit yang telah 

tersebar luas di 22 provinsi, dimana salah satunya yaitu provinsi Sumatera Selatan  

(Badan Pusat Statistik, 2016). 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu penghasil kelapa sawit 

yang terbesar di Indonesia dengan luas pertanaman mencapai 866.763 hektar 

dengan total produksi tandan buah segar (TBS) yang dihasilkan pada Tahun 2011 

mencapai sekitar 2,11 juta ton. Pada tahun 2015, luas perkebunan sawit di 

Provinsi Sumatera Selatan telah mencapai sekitar 1.002.196 ha (546.964 Ha 

merupakan perkebunan besar dan 455.232 Ha perkebunan rakyat) dengan 

produksi minyak mentah sawit Crude Palm Oil (CPO) 3.034.697 ton. Jika 

peremajaan kelapa sawit diasumsikan sekitar 25 ribu hektar, maka produksi 

kelapa sawit di Sumatera Selatan sekitar 5,5 juta m³ per tahun (Direktorat Jenderal 

Perkebunan, 2018). 
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Untuk melihat luas areal perkebunan kelapa sawit menurut Kabupaten/Kota 

di Provinsi Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.2. 

 

Tabel 1.2. Luas Areal Perkebunan Kelapa Sawit di Provinsi Sumatera Selatan 

Tahun 2017 

Kabupaten/Kota Luas Areal (Ha) 

Musi Banyuasin                                    43.023 

Musi Rawas                                    32.080 

Banyuasin                                   25.665 

Muara Enim                                    22.810 

Ogan Komering Ilir (OKI)                                     21.421 

Lahat                                      8.986 

OKU Timur                                      6.992 

Ogan Ilir                                      4.139 

Musi Rawas Utara                                      2.320 

Ogan Komering Ulu (OKU)                                      1.512   

Empat Lawang                                          827 

Prabumulih                                          820 

OKU Selatan                                        506 

Lubuk Linggau                                          235 

Palembang                                          114 

Pagar Alam                                              - 

Jumlah                                    179.925 

Sumber : Sumsel Dalam Angka, 2017 

Berdasarkan Tabel 1.2. dapat dilihat bahwa Kabupaten Ogan Komering Ilir 

(OKI) memiliki luas areal perkebunan kelapa sawit terbesar kelima dengan luas 

yaitu 21.421 Ha. Angka tersebut menunjukkan bahwa tanaman perkebunan kelapa 

sawit di Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan komoditas unggulan sektor 

pertanian, dari seluruh jumlah komoditi perkebunan yang ada di Kabupaten Ogan 

Komering Ilir, kelapa sawit merupakan penyumbang yang cukup besar dalam 

perekonomian dearah, untuk dapat melihat secara rinci mengenai luas areal dan 

produksi komoditi kelapa sawit di Kabupaten Ogan Komering Ilir menurut 

kecamatannya dapat dilihat pada Tabel 1.3. 
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Tabel 1.3. Luas Areal dan Produksi Tandan Buah Segar (TBS) Kelapa Sawit 

Menurut Kecamatan di Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI), 2018 

Kecamatan Luas Areal (Ha) Produksi TBS (Ton) 

Lempuing Jaya 9.288 102.544 

Mesuji Makmur 2.010 18.020 

Air Sugihan 3.042 18.343 

Mesuji 1.463 16.510 

Pedamaran Timur 1.761 15.425 

Teluk Gelam 891 10.122 

Tanjung Lubuk 887 1.980 

Pedamaran 531 2.483 

Mesuji Raya 525 3.098 

Kayuagung 320 2.408 

Jejawi 244 1.458 

Tulung Selapan 187 455 

Tulung Selapan 187 455 

Lempuing 15 121 

Sungai Menang 144 536 

Cengal 62 47 

Pangkalan Lampan 51 108 

Sirah Pulau Padang - - 

Pampangan - - 

Jumlah 21.421 193.749 

Sumber : BPS Kabupaten Ogan Komering Ilir Dalam Angka, 2018. 

 

Berdasarkan Tabel 1.3. dapat dilihat bahwa Kabupaten Ogan Komering Ilir 

memiliki luas dan produksi yang cukup besar, salah satunya yaitu berada di 

kecamatan mesuji dengan luas 1.463 Ha dan produksi sebesar 16.510 Ton Desa 

Sumber Deras merupakan salah satu Desa yang berada di Kecamatan Mesuji 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. Sebagian besar penduduk di Desa Sumber Deras 

merupakan petani plasma kelapa sawit yang tergabung dalam KUD Citra Sawit 

Mandiri dan telah menjalin kemitraan dengan PT. Sampoerna Agro, Tbk. KUD 

tersebut beranggotakan sebanyak 308 orang petani plasma yang mengelola 

755,8855 Hektar kebun kelapa sawit.  

Dapat dilihat dari permasalahan diatas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “ Pengaruh Fluktuasi Harga Tandan Buah Segar (TBS) 

Terhadap Kemampuan Petani Plasma Kelapa Sawit Untuk Memenuhi Kebutuhan 

nya di Desa Sumber Deras Kecamatan Mesuji Kabupaten Ogan Komering Ilir “. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Berapa besar pendapatan petani plasma kelapa sawit pada saat fluktuasi harga 

TBS di Desa Sumber Deras Kecamatan Mesuji Kabupaten Ogan Komering 

Ilir? 

2. Bagaimana pengaruh fluktuasi harga Tandan Buah Segar (TBS) terhadap 

pendapatan petani plasma kelapa sawit di Desa Sumber Deras Kecamatan 

Mesuji Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

3. Pada harga berapa petani plasma kelapa sawit dapat memenuhi kebutuhannya 

di Desa Sumber Deras Kecamatan Mesuji Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui besar pendapatan petani plasma kelapa sawit pada saat 

fluktuasi harga Tandan Buah Segar (TBS) di Desa Sumber Deras Kecamatan 

Mesuji Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

2. Untuk mengetahui pengaruh fluktuasi harga Tandan Buah Segar (TBS) 

terhadap pendapatan petani plasma kelapa sawit di Desa Sumber Deras 

Kecamatan Mesuji Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

3. Untuk menganalisis harga Tandan Buah Segar (TBS) sehingga petani plasma 

kelapa sawit dapat memenuhi kebutuhannya di Desa Sumber Deras Kecamatan 

Mesuji Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

1.4. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan yang sangat 

berharga yang bisa dilakukan di masa yang akan datang. 

2. Bagi pembaca, dapat digunakan sebagai referensi dalam kegiatan penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan fluktuasi harga Tandan Buah Segar (TBS) .
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